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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian tentang Uji Aktivitas Ekstrak Buah Pare (momordica charantia  L.)  terhadap  

pertumbuhan  propionibacterium  acnes  yang  bertujuan untuk menentukan aktivitas  ekstrak buah pare 

(Momordica charntia L) terhadap pertumbuhan propionibacterium acnes.Diameter zona hambat rata-rata 

yang dihasilkan oleh sampel Ekstrak Buah Pare (Momordicacharantia L) dengan konsentrasi 2,5% v/v 

adalah 11 mm, konsentrasi 5% v/v adalah 12 mm, dan konsentrasi 10% v/v adalah 13mm dengan 

menggunakan ʘ Na.CMC 1% sebagai kontrol negatif sebesar 0 mm dan Clindamycin sebagai kontrol 

positif sebesar 27 mm.α˂0,05 menunjukan bahwa telah dilakukan pengujian SPSS dengan konsentrasi 

2,5% v/v, 5%  v/v,  10%  v/v memiliki efek yang zona hambatnya berbeda. Berdasarkan hasil 

penelitian ini,maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak buah pare memiliki daya hambat terhadap 

pertumbuhan Propionibacterim acnes secara optimal yaitu konsentrasi 10% v/v, jadi semakin tinggi 

konsentrasi yang digunakan semakin luas pula zona hambatnya. 

 

Kata kunci : Uji Aktivitas, Ekstrak Buah Pare, Propionibacterium acnes 

 
PENDAHULUAN 

       Indonesia adalah Negara beriklim 

tropis, jenis kulit dan polusi udara menjadi 

salah satu penyebab jerawat. Jerawat atau acne 

vulgaris,biasa disebut acne, adalah penyakit 

kulit obstruktif dan inflamasi kronik pada 

pilosebasea yang sering terjadi pada masa 

remaja (Movita, 2013). 

       Penderita jerawat memiliki kadar 

androgen serum lebih tinggi dibandingkan 

dengan orang normal,meskipun kadar androgen 

serum penderita jerawat masih di dalam batas 

normal (Movita, 2013). 

       Bakteri penyebab jerawat antara lain 

Propionibacterium acnes, dan Staphylococcus 

epidermis. Propionibacteruim acnes merupakan 

flora normal dari kelenjar pilosebaseus kulit 

manusia, bakteri ini menyebabkan jerawat 

dengan menghasilkan lipase yang memecahkan 

asam lemak bebas dari lipid kulit. Asam lemak 

ini dapat mengakibatkan inflamasi jaringan 

ketika berhubungan dengan sistem imun dan 

mendukung terjadinya jerawat. Bakteri ini 

termasuk tipe bakteri anaerob gram positif yang 

toleran terhadap udara (Brook et al., 2005; 

Karyn, 2011). 

       Salah satu tanaman yang biasa 

digunakan sebagai obat jerawat adalah buah  

pare    (Momordica charantia  L)  .Buah  pare  

(Momordica charantia  L) mengandung  

Senyawa  yang  terdapat  dalam  daging  buah  

pare  meliputi  : alkaloid,flavonoid, polifenol, 

steroid / triterpenoid (Oktaviana Rifka, 2012). 

Penyebab jerawat sangat banyak antara lain, 

genetic atau keturunan, hormon ,stress, 

kosmetik, faktor lingkungan, gesekan pada 

kulit, pijatan atau sentuhan pada jerawat, dan 

juga karena bakteri Propionibacterium acnes 

(Nurmalina & Valley, 2011). 

       Buah pare (Momordica charantia L.) 

terhadap Eschericia coli dan staphylococcus 

aureus menunjukan hasil bahwa adanya 

golongan senyawa kimia dalam ekstrak buah 

pare yang mempunyai aktivitas antibakteri yaitu 

senyawa golongan terpenoid (Wibowo, 2015). 

       Tujuan dari penelitian ini adalah 

menentukan aktivitas ekstrak buah pare 

terhadap pertumbuhan Propionibacterium 

acnes. Manfaat dari penelitian ini adalah 

memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai khasiat ekstrak buah pare terhadap 

pertumbuhan Propionibacterium acnes dan 

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

METODE PENELITIAN 

       Penelitian ini merupakan penelitian 

jenis eksperimental laboratorium dengan 

melakukan serangkaian penelitian untuk 
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menentukan aktivitas antibakteri ekstrak buah 

pare (Momordica charantia L.) terhadap 

pertumbuhan Propionibacterium acnes. 

Penelitian ini dilakukan   pada   bulan   April   

2017   di   Laboratorium Mikrobiologi Jurusan 

Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar. 

       Bahan uji pada penelitian adalah 

Buah Pare yang di peroleh dari Kota 

Makassar dan sampel uji pada penelitian ini 

adalah biakan murni Propionibacterium acnes  

Yang berasal dari Lab Mikrobiologi Farmasi 

Politeknik Kesehatan Makassar. 

       Adapun alat yang digunakan yaitu   

Autoklaf, Timbangan Analitik, Oven, Batang 

Pengaduk dan Cawan Petri. Sedangkan bahan 

yang digunakan yaitu Air suling,nMedium   

Nutrient   Agar   (NA), Buah   Pare (Momordica 

charantia L)., Paper Disk dan Etanol 96%. 

 

Prosedur Kerja 

       Alat yang akan digunakan di sterilkan 

terlebih dahulu. Buah pare yang telah dipotong-

potong kecil dan dikeringkan dimasukan dalam 

toples sebanyak 511,35 g kemudian dimaserasi 

selama 5 hari hingga diperoleh ekstrak kental 

buah pare. 

   Bakteri Propionibactreium  acnes 

diremajakan kemudian disuspensikan dan diulas 

ke atas media NA diadaptasikan kurang lebih 15 

menit, paper disk direndam dalam ekstrak buah 

pare dengan masing-masing konsentrasi 2,5%,  

5%,  10%,  control  positif  dan control negatif   

selama kurang lebih 15 menit. Diambil 

mengunakan pinset diletakan dipermukaan 

media NA, diinkubasikan pada suhu 37
0

C 

selama 1 x 24 jam. 

 

Pengamatan dan Pengukuran Diameter 

Hambatan 

      Pengamatan dan pengukuran diameter 

hambatan dilakukan dengan mengunakan 

jangka sorong setelah diinokulasi selama 1x24 

jam. 

Pengumpulan dan Pengolahan Data Zona 

Hambat 

      Data yang diperoleh dari pengukuran 

diameter zona hambatan dianalisis secara 

statistik dengan mengunakan SPSS. 

Penarikan kesimpulan 

      Kesimpulan diambil berdasarkan hasil 

pengolahan data yang telah dilakukan. 

HASIL 

      Dari penelitian ini diperoleh hasil untuk 

kontrol positif diameter hambat rata-rata adalah 

27 mm, untuk kontrol negatif diameter hambat 

rata-rata adalah 0 mm, untuk ekstrak buah pare 

konsentrasi 2,5% diamaeter hambat rata-rata 

adalah 11,6 mm, untuk ekstrak buah pare 

konsentrasi 5% diameter hambat rata-rata 

adalah 12,3 mm dan untuk ekstrak buah pare 

konsentrasi 10% diameter hambat rata-rata 

adalah 13,6 mm. 

PEMBAHASAN 

       Penelitian   ini   bertujuan   untuk   

menetukan   Aktivitas   Ekstrak   Buah   Pare 

(momordica  Charantia  L.)  Terhadap  

pertumbuhan  Propionibacterum acnes dengan 

melihat zona hambat pada setiap konsentrasi. 

       Pada penelitian ini metode yang 

digunakan untuk mengekstraksi atau menarik 

zat aktif dari sampel Ekstrak buah pare yaitu 

metode maserasi. Maserasi adalah salah satu 

jenis metode ekstraksi dengan sistem tanpa 

pemanasan atau dikenal dengan  istilah 

ekstraksi dingin, jadi pada metode  ini  pelarut 

dan sampel  tidak mengalami pemanasan sama 

sekali. Maserasi dilakukan dengan cara 

merendam serbuk simplisia dalam cairan 

penyari. Jadi maserasi merupakan cara ekstraksi 

yang paling sederhana  dengan  cara 

merendam  serbuk  simplisia  menggunakan 

pelarut  yang  sesuai  dan  tanpa  pemanasan. 

Pelarut  yang  di  pakai  adalah  etanol 96%. 

Mekanisme kerja etanol 96% yaitu dengan 

menembus dinding sel dan masuk kedalam 

rongga sel yang mengandung zat aktif akan 

larut (warna larutan akan menjadi hijau 

kehitaman karena adanya perbedaan konsentrasi 

antara larutan zat aktif di dalam sel dengan yang 

diluar sel, maka larutan yang pekat didesak 

keluar dalam waktu 2-5 hari. Menggunakan 

pelarut etanol 96% yaitu karena etanol 96% 

dapat melarutkan zat aktif  yang bersifat polar, 

non polar dari dalam simplisia. 

       Ekstrak buah pare yang digunakan 

dibuat dengan konsentrasi berbeda-beda dari 

konsentrasi   2,5%,   konsentrasi   5%   dan   

konsentrasi   10%. Setelah   dilakukan penelitian  

mengenai  uji  aktivitas  ekstrak  buah  pare  

terhadap  pertumbuhan Propionibacterium 

acnes   maka diperoleh hasil yang positif 

dengan terlihatnya adanya zona hambatan yang 

transparan dan melingkar disekitar paper disk. 

Pengukuran  yang dilakukan  dengan  

mengunakan  alat  ukur  jangka  sorong 

diperoleh diameter hambatan rata-rata pada 

setiap konsentrasi.konsentrasi 2,5% sebesar 11,6 
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mm, konsentrasi 5% sebesar 12,3 mm dan 

konsentrasi 10% 13,6 mm. Diameter hambatan 

rata-rata dari ekstrak buah pare yang diperoleh 

sesuai hasil pengamatan pada konsentrasi 

10%b⁄v lebih besar dibanding dengan 

konsentrasi 5%b⁄v dan  2,5%b⁄v,  begitu  pula  

halnya  dengan  diameter  hambatan pada 

konsentrasi 5%b⁄v lebih besar dibandingkan 

dengan konsentrasi 2,5%b⁄v. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar 

konsentrasi zat aktif maka semakin besar pula 

diameter zona hambat yang diperoleh. 

       Dari hasil perhitungan spss 

menunjukan data yang diperoleh tidak 

homogeny dengan Nilai p= 0,004 < 0,05. Maka 

diperoleh juga tidak terdistribusi nomal yaitu 

diperoleh  hasil  0,000<0,05  maka  dilanjutkan  

dengan tes  non  parametrik  test dimana   hasil   

tes   non   parametric   test   menunjukan   

signifikan   pada   hasil 0,009<0,05.Sehingga 

pada penelitian ini dapat diketahui bahwa buah 

pare (Momordicacharantia L) mempunyai 

aktivitas terhadap pertumbuhan 

propionibacterium acnes dengan konsentrasi 

tinggi. Semakin besar konsentrasi yang dipakai 

maka semakin besar aktivitasnya. Daun pare 

mengandung zat aktif yang bersifat sebagai anti 

mikroba yaitu flavonoid. Selain itu, kandungan 

kimia daun pare adalah alkaloid ,saponin, 

triterponoid, steroid glikosida. Mekanisme 

kerjanya sebagai antibakteri yaitu dengan 

membentuk kompleks dengan protein ekstra 

seluler dan terlarut dengan dinding 

mikroba.Kemungkinan lainnya adalah flavonoid 

berperan secara langsung dengan mengganggu 

fungsi sel mikroorganisme dan penghambatan 

siklus sel mikroba.  

KESIMPULAN 

       Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa ekstrak buah 

pare (Momordica charantia L.) mempunyai 

aktivitas terhadap pertumbuhan 

Propionibacterium acnes. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil pengamatan yang 

menunjukkan diameter hambatan  rata-rata 

untuk konsentrasi 10 % 13,6 mm, untuk 

konsentrasi 5 % 12,3 mm dan untuk 

konsentrasi 2,5 % 11,6 mm, walaupun 

diameter hambatan rata-rata yang diperoleh 

masih di bawah kontrol positif.  

 

SARAN 

       Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan maka disarankan untuk peneliti 

selanjutnya membuat formulasi dari ekstrak 

buah pare  menjadi satu sedian yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes. 
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Tabel 1. Hasil pengukuran Diameter hambatan Ekstrak buah pare 

 

Replikasi Kontrol (mm) Konsentrasi 

Positif Negatif 2,5% 5% 10% 

I  27 

27 

 

27 

0 

0 

 

0 

11 

11 

 

13 

12 

12 

 

13 

13 

14 

 

14 
II  27 

27 

 

27 

0 

0 

 

0 

11 

11 

 

13 

12 

12 

 

13 

13 

14 

 

14 
III 27 

27 

 

27 

0 

0 

 

0 

11 

11 

 

13 

12 

12 

 

13 

13 

14 

 

14 
Total 81 0 35 37 41 

Rata-rata 27 0 11,6 12,3 13,6 
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